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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Kelengkapan pengisian identifikasi pasien pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) di rumah sakit. 

a. Kelengkapan pengisian identifikasi pasien pada formulir 

persetujuan tindakan kedokteran (infomed consent) hampir 

semuanya mencapai 100%. 

b. Kelengkapan pengisian identifikasi pasien pada formulir 

persetujuan tindakan kedokteran (infomed consent) rata-rata pada 

item nama, nomor rekam medis dan tempat tanggal lahir. 

2. Kelengkapan pengisian autentikasi pada formulir persetujuan tindakan 

kedokteran (infomed consent) di rumah sakit. 

a. Kelengkapan pengisian autentikasi pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) hampir semuanya mencapai 

100%. 

b. Kelengkapan pengisian autentikasi pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) rata-rata dalam jurnal yang 

di teliti memuat tentang nama & ttd pemberi, nama & ttd penerima, 

tanggal, waktu. 

3. Kelengkapan pengisian laporan penting pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) di rumah sakit. 

a. Kelengkapan pengisian laporan penting pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) di rumah sakit Kelengkapan 

pengisian autentikasi pada formulir persetujuan tindakan kedokteran 

(infomed consent) hampir semuanya mencapai 100%. 

b. Kelengkapan pengisian laporan penting pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) di rumah sakit rata-rata 

dalam jurnal yang di teliti memuat tentang nama dokter, pemberi, 
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penerima, diagnosis, tindakan, indikasi, tata cara, tujuan, resiko, 

komplikasi, prognosis, alternatif. 

4. Kelengkapan pendokumentasian yang benar pada formulir persetujuan 

tindakan kedokteran (infomed consent) di rumah sakit. 

a. Kelengkapan pengisian pendokumentasian yang benar pada 

formulir persetujuan tindakan kedokteran (infomed consent) di 

rumah sakit hampir semuanya mencapai 100%. 

b. Kelengkapan pengisian pendokumentasian yang benar pada 

formulir persetujuan tindakan kedokteran (infomed consent) di 

rumah sakit rata-rata dalam jurnal yang di teliti memuat tentang 

pencatatan yang jelas dan pembetulan kesaahan dengan 

menggunakan coretan atau tipe-x. 

B. Saran 

1. Petugas assembling melakukan analisis kuantitatif terhadap 

kelengkapan dan ketidaklengkapan pengisian formulir persetujuan 

tindakan kedokteran secara berkala. 

2. Kepala rekam medis melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

kelengkapan dan ketidaklengkapan pengisian formulir persetujuan 

tindakan kedokteran.
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